BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

V.1 Simpulan

Berdasarkan analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan dan
dijelaskan melalui alat analisis Partial Least Square (PLS) mengenai perilaku
keuangan generasi Z dalam cashless society wilayah kecamatan Cakung, Jakarta
Timur, maka diperoleh kesimpulan yakni:

a. Berdarsarkan hasil penelitian membuktikan literasi keuangan memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku keuangan generasi Z
dalam cashless society di wilayah kecamatan Cakung, Jakarta Timur bahwa
berarti semakin tinggi literasi keuangan maka perilaku keuangan juga akan
semakin tinggi. Jika seseorang memiliki tingkat literasi keuangan yang baik
maka dapat meminimalisir masalah yang berhubungan dengan keuangan.
Apabila mengalami masalah dalam keuangan, akan bisa mengatasi dengan
kemampuan yang dimiliki dan juga berpengaruh terhadap kesejahteraan
hidup. Hasil variabel independen yakni literasi keuangan berpengaruh
positif terhadap perilaku keuangan.

b. Berdarsarkan hasil penelitian membuktikan gaya hidup memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap perilaku keuangan generasi Z dalam cashless
society di wilayah kecamatan Cakung, Jakarta Timur. Semakin tinggi gaya
hidup, maka perilaku keuangan juga akan semakin tinggi. Gaya hidup
generasi Z cenderung normal atau sedang, tetapi memiliki pemahaman
pengelolaan keuangan yang baik. Gaya hidup yang memiliki kategori
sedang harus diimbangkan dalam pengelolaan keuangan yang bijak agar
tidak berpengaruh terhadap masalah keuangan yang dapat menyulitkan.
Hasil variabel independen yakni gaya hidup berpengaruh positif terhadap
perilaku keuangan.

c. Berdarsarkan hasil penelitian membuktikan teknologi finansial memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku keuangan generasi Z
dalam cashless society di wilayah kecamatan Cakung, Jakarta Timur bahwa
berarti semakin tinggi teknologi finansial maka perilaku keuangan juga akan
semakin tinggi. Diikuti dengan layanan dan manfaat yang dimiliki dalam

:IEII:L'\IA;I??JEI};] ﬁ?\zKlU KEUANGAN GENERASI Z DALAM CASHLESS SOCIETY DI WILAYAH 82
KECAMATAN CAKUNG JAKARTA TIMUR

UPN Veteran Jakarta, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Program Studi Manajemen Program Sarjana
[www.upnvj.ac.id — www.library.upnvj.ac.id — www.repository.upnvj.ac.id]


http://www.upnvj.ac.id/
http://www.library.upnvj.ac.id/
http://www.repository.upnvj.ac.id/

83

ragam teknologi finansial membantu dalam pengelolaan keuangan maka
perilaku keuangan semakin baik. Hasil variabel independen yakni teknologi

finansial berpengaruh positif terhadap perilaku keuangan.

V.2 Saran
Dari hasil pembahasan dalam uraian kesimpulan di atas, beberapa saran
yang dapat diberikan peneliti sebagai berikut:

a. Peneliti Selanjutnya
Untuk peneliti selanjutnya jika tertarik akan membahas mengenai perilaku
keuangan diharapkan pada penelitian selanjutnya dapat mengambil dan
mengembangkan variabel lain, diluar variabel yang diambil oleh peneliti
agar dapat bervariasi menambah wawasan dan landasan referensi dengan
mengetahui pengaruh terhadap perilaku keuangan lebih mendalam untuk
menambah kesempurnaan secara menyeluruh pada penelitian.

b. Generasi Z
Generasi Z dikenal dengan generasi yang akrab dengan teknologi, fleksibel,
lebih cerdas, dan toleran pada perbedaan budaya tetapi cukup konsumtif.
Generasi Z yang memiliki kemampuan dalam hal melek teknologi dapat
membantu Indonesia perihal era bonus demografi agar lebih meningkatkan
kemampuan dalam literasi keuangan, memiliki gaya hidup yang seimbang
disertai pemahaman keuangan, serta memahami dan mencoba mendorong
dalam memanfaatkan penggunaan teknologi finansial yang beragam
didukung dengan adanya cashless society agar memiliki perilaku keuangan
yang baik yang dapat turut andil meminimalisir masalah keuangan dimasa
mendatang.

c. Pemerintah
Pemerintah memiliki peran penting dalam pelaksanaan program, seperti
peralihan sistem yakni sistem yang Kkini non tunai dengan strategi untuk
kebijakan mengenai peningkatan jumlah penggunaan non tunai, yakni
terutama generasi yang terbiasa dengan hadirnya teknologi dengan
meningkatkan taraf perkembangan literasi keuangan, dengan menyediakan

fasilitas untuk dapat menunjang peningkatan literasi keuangan. Indonesia
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memiliki tingkat literasi salah satunya pada usia 18-25 sebesar 32,1 persen,
sedangkan usia 25-35 tahun sebesar 33,5 persen yang artinya belum secara
menyeluruh, sehingga diharapkan pemerintah dapat memberikan
pengetahuan ditunjang dengan fasilitas kepada masyarakat Indonesia, untuk
pengetahuan keuangan yang lebih baik. Hasil penelitian dengan semakin
tinggi tingkat literasi keuangan dan pemanfaatan teknologi finansial, maka
perilaku keuangan juga semakin baik, dengan taraf tingkat literasi keuangan
dapat memberi dampak perubahan indonesia kedepannya, salah satunya

ekonomi.
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